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ABSTRAK 

 

Transmisi tenaga listrik yaitu proses penyaluran listrik ke berbagai tempat 

sehingga dapat di distribusikan kepada pelanggan-pelanggan listrik Didalam 

sistem penyaluran tenaga listrik pada saluran udara tegangan tinggi terdapat 

rugi-rugi tegangan maupun kerugian daya. Kerugian tersebut diantaranya 

disebabkan oleh panjangnya saluran, besarnya arus yang mengalir pada 

saluran, resistansi saluran, dan faktor lainnya. Sistem transmisi 275 kV ini 

adalah sistem transmisi yang baru di Indonesia, dimana sebelumnya itu ada 

Sistem Transmisi 150 kV dan Sistem Transmisi 500 kV. Sistem Transmisi 

275 kV ini juga hanya ada di Sumatera., salah satunya di Gardu Induk Betung 

– Gardu Induk Sungai Lilin. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi berapa besar Jatuh Tegangan danRugi-Rugi Daya pada saluran 

Transmisi Tegangan Tinggi 275 KV di Gardu Induk Betung-Gardu Induk 

Sungai Lilin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata Jatuh Tegangan 

tertinggi yaitu pada minggu keempat yaitu sebesar 1,34 kV dengan persentase 

0,48%, dan Jatuh tegangan terendah terjadi pada minggu ketiga yaitu sebesar 

1,18 kV atau dengan persentase 0,65% . Sedangkan rugi-rugi daya tertinggi 

terjadi pada minggu keempat yaitu sebesar 0,793 MW, dan rugi-rugi daya 

terendah terjadi pada minggu kedua yaitu sebesar 0,631 MW. Jatuh tegangan 

yang terjadi masih dalam batas standar SPLN T.6.001: 2013, yaitu tidak 

boleh lebih besar ± 10 % dari tegangan nominal sistem. 

Kata kunci : Rugi-rugi Daya, jatuh tegangan, sistem transmis,Gardu Induk 
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ABSTRACT 

 

 
Electric power transmission, namely the process of distributing electricity to 

various places so that it can be distributed to electricity customers. In the electric 

power distribution system on high voltage overhead lines, there are voltage losses 

and power losses. These losses are caused by the length of the channel, the 

amount of current flowing in the channel, the resistance of the line, and other 

factors. This 275 kV transmission system is a new transmission system in 

Indonesia, where previously there was a 150 kV Transmission System and a 500 

kV Transmission System. This 275 kV Transmission System also only exists in 

Sumatra, one of which is at the Betung Substation – Sungai Lilin Substation. This 

study aims to obtain information on the magnitude of the Voltage Drop and Power 

Losses on the 275 KV High Voltage Transmission Line at the Betung-Sapi Lilin 

Substation. The results showed that the highest average voltage drop was in the 

fourth week, which was 1.34 kV with a percentage of 0.48%, and the lowest 

voltage drop occurred in the third week, which was 1.18 kV or a percentage of 

0.65%. Meanwhile, the highest power losses occurred in the fourth week, which 

was 0.793 MW, and the lowest power losses occurred in the second week, which 

was 0.631 MW. The voltage drop that occurs is still within the standard limits of 

SPLN T.6.001: 2013, which cannot be greater than ± 10% of the system's nominal 

voltage. 

 
Keywords : Power Losses, voltage drop, transmission system, Substation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Perusahaan Listrik Negara (PT. PLN Persero) adalah salah satu perusahaan 

yang diberi wewenang oleh pemerintah unstuck menangani kelistrikan di 

Indonesia. PT. PLN (Persero) mempunyai tiga tingkatan dalam penyaluran tenaga 

listrik antara lain tingkat pembangkitan, tingkat transmisi dan tingkat distribusi. 

Ketersediaan listrik yang cukup dan berkualitas merupakan hal yang harus di 

penuhi oleh Perusahaan Listrik Negara (PT. PLN Persero). 

 Transmisi tenaga listrik yaitu proses penyaluran listrik ke berbagai 

tempat sehingga dapat di distribusikan kepada pelanggan-pelanggan listrik. 

Saluran transmisi mendistribusikan energi listrik melalui saluran udara tegangan 

tinggi (SUTT), saluran udara tegangan ekstra tinggi (SUTET), saluran kabel 

tegangan tinggi (SKTT). Transisi tegangan tinggi 275 kV merupakan sistem 

transmisi tegangan tinggi yang baru yang ada di Indonesia, dan hanya ada di 

Pulau Sumatera, salah satunya di Saluran Transmisi Gardu Induk Betung – Gardu 

Induk Sungai Lilin. 

 Didalam sistem penyaluran tenaga listrik pada saluran udara tegangan 

tinggi terdapat rugi-rugi tegangan maupun kerugian daya. Kerugian tersebut 

diantaranya disebabkan oleh panjangnya saluran, besarnya arus yang mengalir 

pada saluran, resistansi saluran, dan faktor lainnya. Pada saluran transmisi 

tegangan tinggi di gardu induk Betung – Sungai Lilin, terdapat sebanyak 191



 

 

 

 

Tower, dengan jarak antar tower 353 m , atau jika ditotalkan memiliki jarak 

sejauh 67,4 KM. 

 Dari uraian tersebut di atas, maka penulis akan menuliskan skripsi yang 

berjudul “Analisis Rugi-Rugi Daya Pada Saluran Transmisi Tegangan Tinggi 

275 kV Dari Gardu Induk Betung Ke Gardu Induk Sungai Lilin”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka permasalahan yang 

akan diamati adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar jatuh tegangan yang terjadi pada saluran Transmisi Tegangan 

Tinggi 275 kV dari Gardu Induk Betung ke Gardu Induk Sungai Lilin? 

2. Berapa besar rugi-rugi daya pada saluran Transmisi Tegangan Tinggi 275 

kV dari Gardu Induk Betung ke Gardu Induk Sungai Lilin? 

3. Berapa persentase Kuat Hantar Arus ( KHA ) pada Saluran Transmisi 

Tegangan Tinggi 275 kV dari Gardu Induk Betung ke Gaardu Induk 

Sungai Lilin? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar suatu pembahasan tidak menyimpang dari tujuannya memerlukan 

adanya pembatasan ruang lingkup masalah pada satu pokok persoalan. Masalah 

yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah: 

1. Analisa hanya dilakukan pada saluran Transmisi Tegangan Tinggi 275 kV 

dari Gardu Induk Betung ke Gardu Induk Sungai Lilin. 
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2. Analisa hanya menghitung jatuh tegangan dan rugi daya pada saluran 

Transmisi Tegangan Tinggi 275 KV dari Gardu Induk Betung ke Gardu 

Induk Sungai Lilin. 

3. Analisa hanya menghitung persentase Kuat Hantar Arus ( KHA ) pada 

Saluran Transmisi Tegangan Tinggi 275 kV dari Gardu Induk Betung ke 

Gaardu Induk Sungai Lilin. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan ini adalah Untuk mengetahui berapa besar Jatuh 

Tegangan dan rugi-rugi daya pada saluran Transmisi Tegangan Tinggi 275 kV 

dari Gardu Induk Betung ke Gardu Induk Sungai Lilin. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bagian ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memberikan penjelasan mengenai teori-teori dasar yang 

diperlukan dalam tugas akhir ini. Diantaranya dijelaskan mengenai 

sistem tenaga listrik, klasifikasi saluran transmisi, gardu induk, jenis-

jenis penghantaran jaringan, jatuh tegangan, dan rugi daya. 
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BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini menceritakan tentang metode analisis perhitungan jatuh 

tegangan dan rugi daya sesuai dengan data yang dilakukan pada 

saluran transmisi tegangan tinggi 275 kV tepatnya pada Gardu Induk 

Betung – Gardu Induk Sungai Lilin. 

BAB IV PERHITUNGAN DAN ANALISA 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dengan menganalisis 

perhitungan jatuh tegangan dan kerugian dayanya. Studi kasus 

tertuju pada saluran transmisi tegangan tinggi 275 kV Betung – 

Sungai Lilin. 

BAB V KESIMPULAN 

Bagian ini berisikan beberapa kesimpulan dari penulisan tugas akhir 

ini.
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